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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasa-
an sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudaya-
an nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu
segi masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-
sungguh dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan ba-
hasa Indonesia dan bahasa daerah—— termasuk susastranya— — tercapai.
Tujuan akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komu-
nikasi nasional yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa
Indonesia dan bahasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan
oleh lapisan masyarakat bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana,
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan
dan jaringan informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Duaerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat dibantu oleh sepuluh Proyek Pene-
litian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
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(2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat. (5) Daerah Isti-
mewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 di-
tambahkan proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1)
Sumatera Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan
(5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di
daerah diperluas lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lam-
pung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur.
Maka pada saat ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di
samping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sckarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat
luas. Naskah yang berjudul Morfosintaksis Bahasa Muna disusun oleh regu
peneliti yang terdiri atas anggota-anggota: J.S. Sande, J.F. Pattiasina, Muh.
Sikki, M. Arief Mattalitti, dan Abd. Kadir Mulya yang mendapat bantuan
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Se-
latan tahun 1981/1982. Naskah itu disunting oleh Drs, M, Fanani dari Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Kepada Pimpinan Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkin-
kan penerbitan buku ini, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya li.cap-
kan terima kasih.

Jakarta. Januari 1986 Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASIH

Bahasa Indonesia dalam laju perkembangan sedemikian pesatnya se-
hingga ada kecenderungan bahwa bahasa-bahasa daerah yang sedikit jumlah
penuturnya akan terdesak dan mungkin pada periode tertentu, akhirnya ti-
dak akan digunakan lagi dalam pergaulan sehari-hari.

Sehubungan dengan fakta itu, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan sudah sejak lama mengadakan ke-
giatan penelitian dan pendokumentasian terhadap bahasa-bahasa daerah di
tiga propinsi, yakni Propinsi Sulawesi Tengah, Propinsi Sulawesi Selatan,
dan Propinsi Sulawesi Tenggara.

Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi
Selatan tahun anggaran 1981/1982 telah mempercayakan kepada kami
salah satu kegiatan penelitian, yaitu "Morfosintaksis Bahasa Muna’’,

Kami menyadari bahwa hasil yang dicapai dalam laporan penelitian ini
belum memadai dan masih jauh dari kesempurnaan apalagi untuk menca-
kupi semua aspek kebahasaan. Laporan penelitian ini hanya merupakan se-
bagian dari keseluruhan aspek kebahasaan dalam bahasa Muna yang masih
memerlukan penelitian lanjutan.

Selanjutnya, hambatan-hambatan yang timbul dapat diatasi berkat kerja
sama dan bantuan dari segala pihak sehingga laporan penelitian ini dapat
dilaksanakan sesuai dengan target yang telah ditentukan. Kepada mereka
yang dengan rela menyisihkan waktunya yang sangat berharga dan penuh
keikhlasan itu atas nama tim, kami menyampaikan terima kasih yang tidak
terhingga.

Secara khusus dan tepatlah rasanya bila kami menyampaikan terima
Kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada.
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Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Sulawesi Tenggara yang
telah berkenan memberikan bantuan dalam pelaksanaan penelitian
ini.

Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Muna beserta stafnya yang
telah memberikan segala fasilitas selama kegiatan pengumpulan data
di lapangan.

Bapak Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabu-
paten Muna beserta stafnya yang senantiasa bersedia memberikan ban-
tuan dalam pengumpulan data melalui informan dan keterangan-kete-
rangan yang berharga kepada tim peneliti.

Bapak Rektor Universitas Hasanuddin yang telah menunjuk kami se-
bagai pelaksana kegiatan penelitian ini.

Bapak Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Sulawesi Selatan yang telah memberikan kepercayaan kepada
kami melaksanakan penelitian ini.

Semua informan yang dengan ikhlas menyisihkan waktunya tanpa
mengenal lelah memberikan keterangan yang sangat berharga, khusus-
nya kepada Lasu Bone, mahasiswa FKSS IKIP Ujung Pandang

Semoga hasil penelitian ini merupakan setitik air di tengah samudera

pembinaan dan pengembangan bahasa daerah pada umumnya dan bahasa
nasional pada khususnya.

Kiranya Tuhan senantiasa memberkati usaha kita' semua.

Ketua Tim
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BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Usaha dan kegiatan penelitian bahasa-bahasa daerah di Nusantara sudah
banyak dilakukan oleh para ahli bahasa. Di Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Tenggara kegiatan inj telah dilaksanakan melalui jalur kegiatan Proyek Pe-’
nelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan. Hasil
kegiatan ini merupakan laporan penelitian mengenai beberapa bahasa daerah
di Sulawesi, antara lain, bahasa Muna, bahasa Tolaki, dan bahasa Wolio.
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia ddn Daerah Sulawesi Selatan
tahun anggaran 1981/1982 dalam kegiatannya memberikan prioritas kepada
bahasa Muna untuk segera diteliti dalam bidang’ morfosintaksisnya. Jadi,
bahasa Muna adalah salah satu bahasa daerah di Sulawesi Tenggara yang di-
harapkan dapat memberikan sumbangan dalam pengembangan dan pembi-
naan bahasa nasional. Bahasa Muna adalah salah satu bahasa daerah yang
mempunyai penutur yang cukup besar dan merupakan bahasa yang hidup
yang dipergunakan oleh satu kelompok suku bangsa sebagai bahasa pergaul-
an, Bahasa Muna, di samping sebagai alat komiinikasi, juga berfungsi sebagai
alat pendukung kebudayaan daerah bagi masyarakatnya.

Sehubungan dengan usaha memelihara bahasa Muna ‘yang fungsinya
sebagai lambang kebanggaan daerah, menunjukkan identitas daerah, bahasa
Muna merupakan pula bahasa pengantar pada tingkat permulaan sekolah
dasar,

Penelitjian-penelitian bahasa Muna yang sudah dilaksanakan, bajk yang
bersifat pribadi maupun yang bersifat lembaga belum menggambarkan
secara keseluruhan deskripsi bahasa Muna.



Misalnya:

a. Pada tahun 1977 penelitian bahasa Muna dalam bidang struktur telah
dilakukan oleh Drs. Nurdin Yatim dan kawan-kawan dari Universitas
Hasanuddin, tetapi penelitian itu masih bersifat menyeluruh dan belum
memadai.

b. Pada tahun 1968 penelitian yang bersifat pribadi telah dilaksanakan
oleh Bapak Hanafi, B.A. dan Bapak La Ode Sidu Marafad, tetapi hanya
menyangkut kata ganti saja. ‘

Melihat fungsi dan peranan bahasa Muna ini, maka pada tempatnyalah
jika kita berusaha mengenal dan memahami lebih mendalam bahasa Muna
ini melalui penelitian-penelitian lanjutan yang lebih cermat dan lebih teliti.

1.1.2 Masalah

Dokumentasi bahasa daerah, terutama deskripsi secara struktur, perlu
segera dilakukan karena bahasa-bahasa daerah mengandung unsur daerah
dan identitas bangsa.

Penelitian terhadap bahasa daerah merupakan salah satu cara untuk me-
nemukan data kebudayaan daerah karena bahasa erat hubungannya dengan
studi manusianya. Sehubungan dengan hal itu, penelitian bahasa Muna ter-
utama yang menyangkut studi perbandingan bahasa-bahasa Nusantara be-
lum pernah dilakukan. Pendokumentasian bahasa Muna sebagai salah satu
bahasa Nusantara perlu dilakukan, baik sebagai sumbangannya terhadap
bahasa nasional maupun untuk studi ilmu bahasa.

Pendapat umum mengakui pula bahwa setiap bahasa biasanya mem-
punyai sistem tersendiri yang berbeda dengan sistem bahasa lainnya. Dalam
hubungan ini pula, timbul beberapa masalah yang perlu diperhatikan dalam
penelitian bahasa Muna ini, yaitu bagaimana deskripsi morfosintaksis ba-
hasa Muna yang menyangkut jenis-jenis morfemnya, proses morfologinya,
jenis kalimatnya, dan bagaimana pola kalimat dasarnya.

Pelajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah yang berada di Kabupa-
ten Muna, khususnya murid-murid yang berdomisili di Pulau Muna, perlu
diselenggarakan dengan pengetahuan bahasa ibu murid. Dalam hubungan
dengan masalah itu, para guru khususnya guru bahasa Indonesia di Pulau
Muna, perlu mengetahui perbedaan dan persamaan antara sistem bahasa
Indonesia dan sistem bahasa Muna.



1.2

1.3

Tujuan

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut.
Mengumpulkan data dan deskripsi tentang sistem pembentukan kata
dalam bahasa Muna.

Memperoleh data dan deskripsi mengenai sistem penyusunan kata
menjadi unit-unit yang lebih besar daripada kata, yaitu frase dan kali-
mat dalam bahasa Muna.

Berdasarkan data deskripsi ini dapat dilaksanakan tindakan studi dan
pengembangan bahasa Muna di satu pihak dan tindakan pengajaran ba-
hasa Indonesia di pihak lain.

Hasil yang Diharapkan

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan deskripsi yang memuat

hal-hal sebagai berikut.
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Morfologi yang mencakup:

(1) morfem dan jenis-jenis morfem,
(2) kata dan klasifikasi kata,

(3) kata ganti dan bentuknya,
(4) proses afiksasi dan artinya,
(5) perulangan, dan

(6) pemajemukan.

Sintaksis yang memuat:

(1) frase dan jenis frase,

(2) tipe konstruksi frase,

(3) pemerian unsur dan arti frase,
(4) pola kalimat dasar, dan

(5) proses sintaksis.

Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini secara garis besarnya meliputi aspek-aspek

seperti berikut,

Studi tentang proses pembentukan kata, baik yang mengakibatkan
perubahan-perubahan arti maupun yang tidak menimbulkan perubahan
arti.

Studi tentang penyusunan kata menjadi unit yang lebih besar daripada
kata, yaitu bentuk frase dan kalimat.

Studi tentang tipe-tipe kalimat dasar.

Studi tentang proses pembentukan kalimat.
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1.5 Anggapan Dasar, Hipotesis, dan Kerangka Teori

1.5.1 Anggapan Dasar

(a) Bahasa Muna sebagai salah satu bahasa daerah mempunyai sistem ter-
sendiri dan berbeda dengan sistem bahasa daerah lainnya.

(b) Bahasa Muna merupakan bahasa yang tergolong ke dalam rumpun ba-
hasa Austronesia yang mempunyai karakteristik yang dapat dibanding-
kan dengan karakteristik bahasa Indonesia karena keduanya merupa-
kan anggota rumpun bahasa itu.

1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan anggapan dasar di atas, dapatlah dikemukakan hipotesis
sebagai berikut.

(a) Apabila dalam kenyataannya bahasa Muna memperlihatkan perbedaan-
nya dengan bahasa-bahasa Nusantara lainnya, maka perbedaannya itu
terutama terdapat pada konstruksi morfologis, sintaksis, dan kosa kata-
nya.

(b) Kekhususan bahasa Muna itu terdapat pada afiks-afiks pronominal yang
mengisi fungsi sintaksis tertentu seperti subjek dan objek.

(c) Bahasa Muna tergolong dalam rumpun bahasa Austronesia sehingga
dalam beberapa aspek, seperti aspek morfologi dan sintaksis, dapat
dijelaskan melalui dasar pemahaman atau pengetahuan tentang aspek
morfologi dan sintaksis bahasa Indonesia.

1.5.3 Kerangka Teori

" Dalam penelitian ini diterapkan teori lingusitik struktural dengan berpe-
doman pada buku “Petunjuk Penelitian Bahasa dan Sastra”. Atas dasar
buku petunjuk itu disusunlah laporan penelitian ini yang meliputi aspek-
aspek morfologi dan sintaksis.

Selanjutnya, buku linguistik yang dijadikan acuan dalam penelitian ini
antara lain Morphology The Descriptive Analysis of Words (Nida, 1949),
A Course in Modern Linguistics (Hockett, 1959), Pedoman Penulisan Tata
Bahasa Indonesia (Rusyana dan Samsuri, 1976), dan Pengantar Morfosintak-
sis (Samsuri, 1975), dan Morfologi (Ramlan, 1980).

Dalam mengolah data untuk tiap-tiap aspek linguistik digunakan buku-
buku referensi yang agak berbeda. Hal ini disebabkan oleh tidak tersedia-
nya model linguistik mutakhir yang secara keseluruhan memerlukan kedua
aspek itu secara terperinci dan memuaskan.
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Prinsip dasar yang digunakan untuk menentukan atau mengidentifikasi
kedua komponen dalam penelitian ini, baik tingkat morfologi maupun di
tingkat sintaksis adalah umum dalam aliran linguistik struktural, seperti
keteraturan kemunculannya, keumuman pembeda semantiknya dapat di-
ramalkan distribusinya, dan-distribusinya yang komplementer.

Aspek morfologi membicarakan morfem-morfem dan penyusunan mor-
ferm dalam pembentukan kata. Jadi, susunan morfem-morfem yang dibicara-
kan dalam morfologi termasuk semua kombinasi yang membentuk kata atau
bagian kata. Bidang morfologi, seperti yang diungkapkan dalam buku Pe- -
tunjuk Pénélitian Bahasa dan Sastra” mencakup afikasi, distribusi afiks,
fungsi, dan arti setiap afiks serta proses morfofonemiknya. Dalam peneliti-
an ini untuk cakupan morfologi masih ditambahkan perulangan dan pema-
jemukan dalam bahasa Muna (Ramilan, 1967). '

Aspek sintaksis membicarakan seluk-beluk frase dan kalimat. Pembica-
raan yang mencakup jenisjenis frase dan nama serta unsur-unsurnya ber-
patokan pada pola yang dianut oleh Samsuri. Dalam hal ini, penamaan
frase ditentukan oleh unsur pokoknya. Apabila unsur pokoknya terdiri dari
frase kata benda, maka frase itu frase benda. Apabila unsur pokoknya frase
kata kerja, maka frase itu frase kerja, demikianlah seterusnya frase. sifat,
frase bilangan, dan frase depan. )

1.6 Populasi dan-Sampel

Populasi penelitian adalah penggunaan bahasa Muna yang mengandung
makna dan Jatar belakang daerah. Jadi, pemakaian bahasa Muna, baik secara
lisan maupun secara tertulis yang dipakai oleh penuturnya pada saat seka-
rang. Bahasa Muna adalah bahasa yang digunakan oleh orang Muna yang
berjumlah kurang lebih 187.000 jiwa. Penutur bahasa Muna ini selain yang
ada di Kabupaten Muna masih ada lagi di tempat lain, yaitu di Pulau
Tiworo, Pulau Seompu, dan Pulau Kadatua. Seperti halnya bahasa-bahasa
lain, bahasa Muna terdiri dari beberapa dialek. Mengingat banyaknya pe-
makai bahasa Muna dan daerahnya yang terdiri dari pulau, maka dalam pe-
nelitian ini tidak mungkin seluruh populasi yang ada dapat ditampung dan
diteliti. Oleh karena itu, hanya digunakan sebagian populasi dari sampel
yang representatif dan dapat dianggap mewakili seluruh populasi yvang ada.

Sampel dalam penelitian jni adalah djalek Tongkuno yang oleh peneliti
sebelumnya dianggap sebagai dialek standar (Yatim, 1976/1977). Lokasi
dialek itu terletak di Wilayah Kecamatan Tongkuno, Kecamatan Katobu,
dan Kabupaten Muna.
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Selanjutnya, persyaratan seorang informan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1) penutur asli bahasa Muna;

2) menggunakan bahasa Muna dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai
bahasa pengantar dalam rumah tangga,

3) tidak pernah meninggalkan daerah Muna,

4) berumur 25 tahun ke atas dan maksimum 60 tahun; dan

5) berpendidikan sekurang-kurangnya sekolah dasar.

1.7 Metode dan Teknik

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pupuan
langsung dengan melalui teknik pengumpulan data.

17.1 Perekaman

Teknik perekaman ini digunakan untuk melengkapi data yang diper-
oleh melalui wawancara. Perckaman dilakukan dengan dua cara. yaitu pere-
kaman spontan dan perekaman pilihan. Perekaman spontan ialah perekam-
an yang dilakukan tanpa mementingkan masalah yang dibicarakan, sedang-
kan perekaman pilihan ijalah perekaman yang dilakukan dengan cara
memunculkan terlebih dahulu permasalahan atau sengaja mengumpan infor-
masi atau responden.

1.7.2 Elisitasi

Teknik elisitasi ini dilaksanakan dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan secara langsung dan terarah. Dalam hal ini, penelitian dapat
mengumpulkan data yang diperlukan sebanyak mungkin dalam waktu rela-
tif singkat.

1.7.3 Studi Pustaka dan Pengumpulan Bahan Tertulis

Teknik studi pustaka dan bahan tertulis dilakukan dengan mengumpul-
kan semua bahan tertulis yang menyangkut daerah dan bahasa Muna. Dalam
pengumpulan data, jika ditemukan bahasa tulis yang sesuai dengan sampel
yang diperlukan, maka diberi tanda kemudian dikartukan untuk pengolahan
data selanjutnya.



1.7.4 Metode Terjemahan

Teknik terjemahan inj digunakan untuk menetjemahkan hasil transkrip-
si dari seni sastra lisan daerah dan cerita rakyat yang hidup.

1.8 Gambaran Umum

Bahasa Muna adalah bahasa yang berfungsi sebagai pendukung kebu-
dayaan daerahnya. Dalam hubungan dengan usaha pemeliharaan dan
pengembangan bahasa-bahasa Nusantara, bahasa Muna ini berfungsi pula
sebagai lambang kebanggaan daerah, menunjukkan identitas daerah, ter
utama dalam kehidupan sosial budaya masyarakatnya.

1.8.1 Letak Geografis

Secara keseluruhan Propinsi Sulawesi Tenggara terletak di antara 3° —
6° lintang selatan dan di antara 120.45° — 124.6' bujur timur. Daerah Sula-
wesi Tenggara sebagian besar terdiri dari daratan dan yang lain terdiri dari
pulau .

Kabupaten Muna adalah salah satu kabupaten yang terpisah dari darat-
an Sulawesi Tenggara. Wilayah Pemerintahan Kabupaten Muna meliputi
dua pertiga di daratan Pulau Muna dan sepertiga daratan Pulau Buton.
Pulau Muna ini terletak di bagian tenggara pulau Sulawesi dan dapat dikata-
kan strategis karena memanjang dari utard ke selatan, Batas-batasnya, yaitu
di sebelah barat terdapat Pulau Kabaena, sebelah timur Pulau Buton, sebe-
lah selatan selat Spelman, dan sebelah utara selat Tiworo. Pulau inj diper-
kirakan mempunyai panjang 120 km dan lebar 60 km, yang berarti luasnya
*720 km?.

Kabupaten Muna terdiri dari tujuh kecamatan dan ibu kota kabupaten.
nya adalah Raha yang letaknya di pinggir pantai selat Buton.

1.8.2  Segi Sejarah

Kabupaten Muna adalah bekas kerajaan yang berawal pada abad XIII
dan yang berakhir pada tahun 1960, Pada tahun itu wilayah kerajaan ini
berubah menjadi kabupaten,

Seorang pelaut yang bernama Sawerigading, pada zaman dahulu me-
nurut berita pernah mencari putri raja Bone yang hilang karena terlanda
banjir. Sawérigading pada waktu itu dalam perjalanan menuju ke arah
timur, tiba-tiba kapalnya kandas dan terdampar pada sebuah daratan sehing-
ga rombongan tidak mungkin meneruskan perjalanan. Penanggulangan
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kejadian ini diatasi dengan menurunkan sebuah perahu kecil (sekoei) untuk
meneruskan perjalanan. Sebagian dari rombongan itu, Kira-kira 30 orang
tinggal untuk menjaga kapal. Mereka ini kehabisan makanan sehingga ter-
paksa berpencar-pencar mencari makanan. Kapal mereka yang kandas itu
terdapat di daerah karang yang makin lama makin bertambah luas, dan
akhirnya menjadi daratan. Tidak jauh dari tempat itu mereka mendapatkan
sebuah batu karang yang timbul dari dalam air yang menyerupai bunga atau
kembang. Tempat ini mereka namakan Wuna. Jadi, Wuna artinya kembang
atau bunga. Lama kelamaan daratan itu berbentuk pulau yang sekarang ini
dikenal dengan nama Pulau Muna. Demikianlah data yang diperoleh dari
Kepala Seksi Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabu-
paten Muna.

1.8.3 Kependudukan

Kabupaten Muna berpenduduk sekitar 180.000 jiwa, 99% terdiri dari
suku Muna dan selebihnya suku Bugis dan suku Bajo yang banyak men-
diami daerah pesisit pantai. Dari segi kepercayaan, penduduk Kabupaten
Muna lebih banyak beragama Islam daripada beragama Kristen, yaitu 98%
beragama Islam dan 2% beragama Kristen.

Bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah bahasa
Muna. Secara kultural penduduk Kabupaten Muna merupakan satu kelom-
pok masyarakat budaya yang tersendiri. Hal ini dapat dilihat dari peninggal-
an-peninggalan kebudayaan yang hingga saat ini masih ditemukan bekas-
bekasnya, dan dari keseniannya.

Peninggalan-peninggalan itu antara lain, sebagai berikut.

a. Benteng

(1) Benteng Buna di Kecamatan Tongkuno
(2) Benteng Lapaduka di Kecamatan Laba

(3) Benteng Kambara di Kecamatan Tiboro
(4) Benteng Basi Dakari di Kecamatan Kababo

b. Mesjid
(1) Mesjid tua Buna di Kecamatan Tongkuno

(2) Mesjid Lohia di Kecamatan Katobu
(3) Mesjid Tiboro di Kecamatan Tiboro



¢. Gua Tertulis

(1) Gua Babaso di Kecamatan Katobu

(2) Gua Lakulumbu di Kecamatan Katobu
(3) Gua Bokolokoba di Kecamatan Laba
(4) Gua Lasabo di Kecamatan Katobu

d. Makam/Kuburan Kuno

(1) Makam Damelai di Kecamatan Tongkuno

(2) Sugi La Ende di Kecamatan Katobu

(3) Laposasu di Kecamatan Tongkuno
(makam raja VII)

e. Monumen

(1) Dopidi Kecamatan Katobu

(2) Kentunaga di Kecamatan Katobu

(3) Kontu Kobuna di Kecamatan Tongkuno

(4) Kontu Karambau (tempat pelantikan raja) di Kecamatan Tong-
kuno

(5) Bahutera (perahu Sawerigading) di Kecamatan Tongkuno.

f. Barang-barang Bersejarah

(1)  Gani (perisai kerajaan)

(2) Jambia (badik atau pisau)

(3) Katuko bulaba (tongkat emas)
(4) Salupo (ikat pinggang kerajaan)

Kesenian penduduk Pulau Muna yang terungkap dalam seni tari, seni musik,
dan seni vokal adalah sebagai berikut.

a. Seni Tari

(1) Tari Linda

(2) Tari Sare

(3) Tari Ngibi

(4) Efabuna

(5) Mangaro

(6) Hogala, Lengse, dan Posampuniki.
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b. Seni Musik (musik tradisional yang menggunakan bambu dan kayu se-
bagai alat utamaunya).

(1)
(2
3

Kapupurapi, anabali.
Karinta, kaganda-ganda
Dungu-dungu, bololo

c. Seni Vokal

(1)
)
(3)
(4)
(5)
(6)

Kantolo (bahasa sastra)

Kagombe (bersifat sakral)

Kakaodara (bersifat ceritera)

Kapukapona (ceritera rakyat)

Botulea (lagu-lagu daerah yang membangkitkan semangat)
Toto ombo (lagu untuk menidurkan)



BAB 11 FONOLOGI

2.1 Pengertian dan Cara Analisis

Pembicaraan tentang morfologi dan sintaksis suatu bahasa tidak terhin-
dar dari data yang menyangkut fonologinya. Dalam hal ini, fonologi adalah
cabang ilmu bahasa yang membicarakan bunyi bahasa yang mampu membe-
dakan makna suatu Kata. Sehubungan dengan hal itu, setiap bunyi bahasa
yang dihasilkan oleh alat bicara seharusnya mendapatkan perhatian. Hal ini
dapat dilihat pada data bahasa Muna, seperti pada kata /nea/ 'nama’ dan
/lea/ 'sakit’. Kedua kata ini jelas berbeda secara fungsional. Berdasarkan
hal itu dapatlah disimpulkan bahwa [n] dan [I] masing-masing adalah
fonem dalam bahasa Muna sehingga dikatakan bahwa kedua kata itu meru-
pakan pasangan minimal. Jadi, fonem adalah unsur bahasa yang terkecil
yang dapat membedakan arti.

Selanjutnya, dengan mempergunakan metode pasangan minimal dike-
mukakan fonem-fonem dalam bahasa Muna seperti berikut ini.

2.2 Fonem Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Muna dapat dibagankan sebagai berikut.

BAGAN 1 FONEM KONSONAN

Pasangan Minimal Bunyi Kontras Fonem Nomor
[horo] [goro] (h] 2] /gl 1
"terbang’ ‘buang’

[gobo] [gombo] [g] [mb] [mb/ 2
"ikat’ ‘perama’

1
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BAGAN 1 FONEM KONSONAN (LANJUTAN)

Pasangan Minimal Bunyi Kontras Fonem Nomor
[bea| [pea] [b] [p] /v/ = Ipl 34
‘pinang’ 'pedas’
[todo] [tondo] [d] [nd] /d/ : /nd/ 5.6
’kejang’ ‘pagar’
[bambu] [tabu] [mb]  [b] b/ 7
’timba ‘nyalakan’
[dolo] [dolo] [d] [d] /d/ 8
’bimbingan’ ’lonjong’
[ndaka] [taka] [nd] [t] It/ 9
’terlentang’ ’tugas’
[dudu] [lulu] [d] 1] 1/ 10
’dorong’ *gulung’
[fulu] [bulu] [f] [b] [f] 11
'pulub’ buluw’
[gila] [gila] (] (el 18/ 12
"liar’ ’tahi lalat’
[gari] [ngari] (g] [ng] Ing/ 13
’keringkan’ ’rambut yang

kusut’
[nara] [tara] [n] [t] [n/ 14
’bosan’ ’susu ayam’
[hono] [goro] [h] [g] /h/ 15
’terbang’ ’buang’
[garo] [garo] i) [g] i 16
'bekas "lapar’
jabatan’
[kuru]  [nkuru]  [Kk] [nk]  /k/, [nk/ 17,18
*cukur’ "kerut’
[manu] [banu] [m] [b] /m/ 19
'ayam’ ‘bangun’
[nea] [lea] [n] (1 [n] 20
'nama’ *sakit’
[tampu] [tambu] [mp] [mb] /mp/ 21
’patah’ "timba’
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BAGAN 1 FONEM KONSONAN (LANJUTAN)

Pasangan Minimal Bunyi Kontras Fonem Nomor
[ria] [sia] [r] [s] Il Ist 22,23
‘ribut’ "gigit’

[toko] [tonto] [t] [nt] [nt/ 24
‘potong’ “tahap’

[sugu] [sunsu] [g] [ns] [ns/ 25
"pikul’ "susun’

[bule] [bule] [b] [b] /b/ 26
‘anak ha-  ’lelah’

ram’

Catatan:

Dari semua konsonan yang telah disebutkan itu ada beberapa yang ti-

dak terdapat dalam bahasa Indonesia, antara lain sebagai berikut,

a. Fonem-fonem yang dalam penulisannya ada yang ditulis dengan meng-
gunakan dua huruf atau tiga huruf, tetapi dianggap sebagai satu fonem
(fonem prenasal). Fonem-fonem itu adalah:

[mp]
[mb]
[nt]

[nd]

[ns]

Ing/

[nk]

[n]

dalam penulisannya
dalam penulisannya
dalam penulisannya
dalam penulisannya
dalam penulisannya
dalam penulisannya
dalam penulisannya
dalam penulisannya

/mp/;
/mb/;

/nt/;

/nd/;

[ns/;
/ngg/;
/ngk/ ; dan
Ing/.

b. Fonem-fonem yang dalam penulisannya tetap dianggap sebagai satu

fonem.

Fonem-fonem itu antara lain sebagai berikut.
/b/  bilabial, stop, bersuara, ingresif

Contoh: /bela/

"luka’

[bera/ ‘potong’
/lobif 'pancung’
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/g/  dorsovelar, frikatif, bersuara
Contoh: [loga/ “tombak’ menjadi /logha/
[goro/  'buang’ menjadi /ghoro/

[gole/ ‘ujung’ menjadi /ghole/
/d/ denti alveolar, stop, bersuara
Contoh: /a dara/ ’kuda’ menjadi /a dhara/

/dambu/ ‘jambu’ menjadi /dhambu/
[dudu/  ‘sorong’ menjadi /dhudhu/
[dandi/ janji’ menjadi /dhandhi/
/b/  bilabial, frikatif, berusara
Contoh: /bine/ ‘benih’
/bulaba/ ‘emas’
/bondu/ ‘harum’

2.2.1 Klasifikasi Fonem Konsonan

Klasifikasi fonem konsonan dalam bahasa Muna, dapat dibagankan
sebagai berikut.

BAGAN 2 KLASIFIKASI FONEM KONSONAN

Stop Tril Prenasal Nasal Frikatif | Lateral
Labial pb mp mb | m 58
Labio Dental t.) f
Denti Alveolar |t q nt
Alveolar d I ns nd n s 1
Palatal
Velar k g gk ng )] g
Glotal h

2.3 Fonem Vokal

Fonem vokal dalam bahasa Muna dapat dibagan sebagai berikut.
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BAGAN 3 FONEM VOKAL

Pasangan Minimal Bunyi Kontras Fonem No.
[ana] [ane] [a] el fal, [ef 1.2
‘anak ' 'kalau’
[ase] [asi] e] [l il 3
‘permainan ’saya’
galah’
[ala] [alo] (al [o] [o] 4
‘ambil’ "makan’
) [al] £l | 5
ambil’ "giring’
[kabu] [ka:bu] [a] [a:] fa:/ 6
"habis’ "saja’
[kone] [kone: ] ] [e] fe:/ 7
‘susut’ berhitung’
[mina] [mi:na] [i] [i:] fiz/ 8
‘minyak "tidak’
kelapa’
[otu] [otu:] [u]  [u:] fu:] 9
kutu’ lutut’
[olu] [o:lu] [e] [o:] Jo:/ 10
awan’ "air mata’

2.3.1 Klasifikasi Fonem Vokal

Klasifikasi fonem vokal dalam bahasa Muna dapat dibagankan sebagai
berikut.

BAGAN 4 KLASIFIKASI FONEM VOKAL

Depan Tengah Belakang
rl' inggi L A u u:
iTengah & el E o o:
Rendah a a
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Fonem vokal dalam bagan di atas dapat dibedakan atas:
4 vokal tinggi : [o/, [i:/, lu/, Ju:/,

4 vokal tengah: [e/, Je:/, o/, |o:],

2 vokal rendah: [a/, /a:/

2.4 Distribusi Fonem

Penelitian fonem-fonem dalam bahasa Muna dapat dilakukan dengan
melihat pula pada posisi fonem-fonem, yaitu:
(a) fonem itu berposisi pada awal kata;
(b) fonem itu berposisi pada tengah kata; dan
(c) fonem itu berposisi pada akhir kata.
Bagian berikut ini memuat bunyi tutur yang ditemukan sebagai fonem me-
nurut distribusinya.

2.4.1 Distribusi Fonem Vokal

Distribusi fonem vokal dalam bahasa Muna dapat dibagankan sebagai
berikut.

BAGAN 5 DISTRIBUSI FONEM VOKAL

No. Fonem Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Urut
1 jaf Jama/ [kala/ [pula/
2 [if [ina/ Jmina/ [ghoti/
3 Ju/ fusa/ [rungku/ Jaru/
4 le/ [eba/ [rengku/ [bite/
5 lo] Jolo/ /koro/ [alo/
6 [a:] - [ka:/ [pa:/
7 [i:/ =- /mi:na/ [si’/
8 fu:/ Ju:mbe/ Jbu:buy/ fotu:f
9 ez - [kade:de/ ne:/
10 fo:/ Jo:lu/ /ko:to/ fto:/
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2.4.2 Distribusi Fonem Konsonan

Distribusi fonem konsonan dalam bahasa Muna dapat dibagankan seba-
gai berikut.

BAGAN 6 DISTRIBUSI FONEM KONSONAN

No. | Fonem Posisi Awal Posisi Tengah | Posisi Akhir
Urut

1 Ip! /ponu/ Jompulu/ -
2 b/ [bete/ [kamburi/ -
3 b/ [bera/ [lobif -
4 fmp/ [/mpaga/ [tampu/ &
5 /mb/ /mbuta/ Jrimba/ -
6 [m/ /maho/ [kampa/ -
7 e/ fbale/ foabi/ +
8 ft] [tongo/ [neta/ -
9 14/ Jdhambu/ Jdhudhu/ 3
10 /nt/ ntalea/ /rente/ -
11 /] [futa/ [tofa/ -
12 /d/ /daru/ [/lodo/ T
13 [/ [rasu/ [buru/ s
14 /ns/ /nsabi/ /nsoba/ s
15 /nd/ /ndolehao/ /mondo/ -
16 /n/ /ne:/ [foni/ =!
17 /s/ /sa sa/ [naseke/ =
18 il Ma:/ feula/ =
19 lil [jaro/ lijo/ -
® s [kala/ [hake/ _
21 lel [gibu/ [panggu/ -
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22
23
24
25
26

fok/
Ing/
I/
/8
/h/

[ngkora/
[nggela/
[ngara/
[ghelu/
/gharo/

[langka/ —
/mangge/ - =
[ranga/ -
/bughou/ =
/kahetela/ =

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam bahasa Muna dengan
menggunakan pasangan minimal dan melihat kepada distribusi masing-
masing fonem, dapatlah ditemukan fonem-fonem sebagai berikut.

a) Konsonan sebanyak 26 buah, yakni:

b)

bilabial

labio dental
denti alveolar
alveolar
palatal

velar

glottal

7 buah:
1 buah:
3 buah:
7 buah:
1 buah:
6 buah:
1 buah:

Ipl, v/, [/, fmp/, /mb/, /m/, dan fb/;
Il

It/, [d], [ntf;

14/, /1], [ns], [nd/, /n], [s], \/;

hils

Ik/, Igl. Iyk/, [n8/, [y/, fg/; dan

[h/.

Vokal sebanyak 10 buah, yakni:
fal, [il, Jul, [e], [o]; dan
fa:/, [i:], Ju:/, e:/, dan [o:/.



BAB 111 MORFOLOGI

3.1 Pengertian dan Cara Analisis

Morfologi membicarakan seluk-beluk bentuk kata dan pembentukannya
serta pengaruh perubahan bentuk terhadap fungsi dan arti. Proses pemben-
tukan kata dari bentuk dasar menjadi bentuk turunan disebut proses morfo-
logis.

Proses morfologis dapat dibedakan atas proses afiksasi (pengimbuhan),
reduplikasi (pengulangan), dan komposisi (pemajemukan). Bentuk turunan
sebagai akibat proses morfologis itu dalam tata bahasa Indonesia dapat di-
bedakan atas kata jadian, kata ulang, dan kata majemuk. Proses morfologis
dalam hal tertentu dapat menimbulkan gejala perubahan fonem yang dise-
but proses morfofonemik (morfofonologis).

Pengertian morfem menurut Bloomfield (1933:161) adalah suatu ben-
tuk linguistik yang tidak mempunyai kemiripan semantis-fonetis dengan
bentuk lain manapun juga. Jika rumusan itu diterapkan dalam bahasa Muna,
maka bentuk-bentuk seperti lambu, galu, fo-, mo-, dan -um- dapat disebut
sebagai morfem.

3.2 Morfem

Morfem dapat dibedakan atas dua macam, yaitu (1) morfem bebas dan
(2) morfem terikat. Morfem bebas ialah semua bentuk lain, serta mendu-
kung makna sendiri. Morfem terikat ialah morfem yang tidak dapat men-
duduki posisi tersendiri dalam kalimat, melainkan hanya membantu kedu-
dukan morfem bebas.

19
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3.2.1 Morfem Bebas

Dalam bahasa Muna bentuk morfem bebas dapat digolongkan atas
morfem bebas bersuku satu, bersuku dua, bersuku tiga, dan bersuku empat.

a. Morfem Bebas Bersuku Satu

Contoh:

ro "daun’
fa "mangga’
ko ’bambu’
fu Tutut’
be "gila’

la "lurus’
pa ‘empat’
ne "hidung’
no ‘enam’

b. Morfem Bebas Bersuku Dua

Contoh:
a-la ‘ambil’
ka-la  ‘jalan’

-fu-ma 'makan’
ba-sa  'baca’
se-l i gali’
la-pu  hapus’
a-so “jual’
pepe ketuk’
pa-e 'padi’

¢. Morfem Bebas Bersuku Tiga

Contoh:

ka-ra-dha kerja’
kueru-si kursi’
pa-ka-tu “kirim’
ra-mpa-si rampas’

ka-ntu-da "terjang’
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pa-ra-ka ‘akar’
ro-bi-ne "istri’
bi- rda-ri *damar’
mo-gha-ni "suami’
d. Morfem Bebas Bersuku Empat
Contoh:
ka-he-te-la  'jagung’
ka-mo-ku-la  'tua’
ka-na-a-na "baik’
nga-la-ma-ta "mentah’
mi-si-ki-ni 'miskin’

322 Morfem Terikat

Dalam bahasa Muna bentuk morfem terikat dapat dibedakan atas mor-
fem tugas dan morfem imbuhan.

1) Morfem Tugas

Morfem tugas dapat juga dikatakan morfem terikat secara sintaksis
karena hanya dipakai dalam hubungan dengan morfem/kata-kata lain dalam
kalimat. Morfem tugas dalam bahasa Muna dapat dibedakan sebagai berikut.
a. Morfem yang terletak di depan kata yang menjadi unsur langsungnya.

Contoh:

be !ll)e galu/
/e lambu/
'Il}e daoa/

na  /na ini/
[na tatu/

so-  [so amaku/
/so inaku/
/so la ali/

la-  [laali/
/la ami/

/la ahma/

ke kebun’
ke rumah’
'ke pasar’

"di sini’

'di sana’
'untuk ayah’
"untuk ibu’
"untuk si Al
'Si Ali’

’Si Amin’

'Si Ahmad’
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o foa ina/ ‘ibu’
fo dahu/ *anjing’
Jo gaif 'kelapa’

be  [beama/ *dengan ayah’
[he aino/ *dengan adik’
/ye ina/ *dengan jbu’

te  fteraha/ *di Rahy’
fte kababo/  ’di punung’
/te kendari/ “di Kendari’

Morfem yang langsung mengikuti kata yang menjadi unsur langsung.
nya.

Contoh:

sipaliha  {pana sipaliha/ "panas sekali’
/langke sipaliha/ "tinggi sekali®
/nohali sipaliha/ mahal sekali’

kabu /ehoti kabu/ "nasi melulu’
foe kabu/ *air meluly’
fharabu kabu/ *debu melulu’

deki fkala dekif *pergi dulw’

: jmolodo deki/ *tidur duly’

Jfuma dekif ’makan duluw’

dua /kala dua/ ‘pergi juga’
feanu dua/ 'bangun juga’
Jmate dua/ ‘mati juga’

mo [kalamo/ ‘pergilal’
feanumo/ "bangunlah’
falamo/ *ambiliah’

Kata ganti persona yang diklitikkan.

Contoh:

-kamau /foadakanau/ ‘pinjamkan saya’

Jmeburikanau/ "tuliskan saya’
futakanau/ . "petikkan saya’



-nto

-nto:mu

-kasami

-angko

-no

-ane

-ndo

-anda

fouraku/
Jkasaeraku/
fkurusiku/

[paentof
fpaunto/
fdosanto/

Jgalunto:mu/
Jgandanto’mu/
/eadhinto;mu/

fmeasokasami/

/mesalokasami/

Jomebasakasami/

Jaealangko/
Jtaeangkuangko/

faedadangko/

fmembeno/
Jlambuno/
Jamanof

[nerabuane/
[neowa:ne/
fala:nef

Jama:mu/
Jisa:mu/
ffokoama:mu/

fadharando/
/kontundo/
/paendo/

facoba:nda/ |
Jomerabuanda/
faebogha'nda/
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*bedakky’

*paculku’

*kursiku’

*heras kita berdua’
’payung kita berdua’
‘utang kita berdua’

kebun kita’
‘gendang kita’
*gaji kita’

’menjualkan kami’
[mesumbelekasamif

'memotongkan kami’
"memintakan kami’
*membacakan kami’ .

*saya mengambilkan kamu’
*kami mengangkutkan kamu’
’saya memasakkan kamu’

’kambingnya’
'rumahnya’
‘ayahnya’

'membuatkan dia’
‘membawakan dia’
*mengambilkan dia™

‘ayahmu’
’kakakmu’
*pamanmu’

*kuda mereka’
*batu mereka’

- 'padi mereka’

’saya membawakan mereka’
*engkau membuatkan mereka’
’saya membelahkan mereka’

e

L -
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Meorfem Imbuhan

Bentuk morfem imbuhan dalam bahasa Muna dapat dibedakan atas:
awalan, posisinya di depan kata dasar;

akhiran, posisinya di belakang kata dasar;

sisipan, posisinya di tengah kata dasar; dan

imbuhan apit, yaitu gabungan antara awalan dan akhiran.

Imbuhan-imbuhan itu adalah sebagai berikut.

d.

c.
d.

Awalan me-, mo-, pa-, po-, fo-, ka-, ko-, se-, pikir-, manso-, ti-, noti-,
feka-, sika-

Akhiran i, -ngo, -mo

Sisipan -um-, -im-

Imbuhan apit dosi-ha, dosime-ha

Contoh-contoh ini dapat dilihat pada bagian lain, yaitu pada 3.5.1. sampai
dengan 3.5.4.

3.3 Kata

Pada umumnya para ahli bahasa struktural membedakan kata atas

empat atau lima kelas sebagai berikut.

oo Te

Kelas I, kelaskata benda (Bd)
Kelas II, kelas kata kerja (Kj)
Kelas [11, kelas kata sifat (Sf)
Kelas IV, kelas kata bilangan (Bl)
Kelas V, kelas kata tugas (Tu)

Pengelompokan kelas kata bahasa Muna yang dilaksanakan dalam pe-

nelitian ini ialah dengan melihat dari segi distribusinya, yaitu (a) distribusi
kata secara sintaksis dan fraseologis, dan (b) distribusi kata secara morfolo-
gis, baik dalam sintaksis maupun dalam frase.

1)

d.

Kata Kelas I (Benda)

Sebuah kata dalam bahasa Muna secara sintaksis dapat dimasukkan ke
dalam [kategori kata kelas I (Benda) jika kata itu dapat berfrase dengan
morfem tugas [o], Pee], [te], [be], dan [la].
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Contch:
[{o bebif/f *babi’
[fbe galu// ’di kebun’
{{te kabatof/ *di gunung’
[/be kapulu// 'dengan parang’
ffa Aliff - “si Al

Contoh dj atas memperlihatkan bahwa kata-kata bebi, galu, kapabo, kapu-
fu, dan Ali, termasuk kata kelas I (Benda).

Dalam hubungannya dengan kata ganti diri, sebuah kata kelas I (Benda)
dapat berkombinasi dengan -ku, -nto, -nto:mu, —mani, -no, -ndo, -mu.

Contoh:
[/fburakuf/ ’bedak saya’
//pauntof/ *payung kita berdua’
}/paento’mu// 'beras kita’
/fanamani// ’anak kami’
J/membeno// kambingnya’
/{gudando// ’gudang mereka’
/fhulamu//{ 'mukamu’

Contoh di atas memperlihatkan bahwa kata bura, pau, pae, ana,
membe, guda, dan hulg adalah kata Kelas I (Benda),

Dalam distribusi kalimat, kata kelas | (Benda) dapat menduduki fungsi
sebagai berikut.

pelaku {fo kisibu mobolaku/f
"Pencuri mencuri.’
pelengkap //neburi sura//
'Dia menulis surat.’
alat //nelakogho: kapulu//
*dia memotongkan parang.’
'Dia memotong dengan parang.’
pengelompokan f/anca o guru//
"Dia guru.'’
Fungsi-fungsi yang tertera dalam contoh kalimat di atas masing-masing
diduduki oleh kelas I (Benda) yang terdiri dari o kisibu, o kapulu, o guru.
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b. Sebuah kata dalam bahasa Muna secara morfologis dapat dimasukkan
ke dalam kategori kata kelas 1 (Benda) jika kata itu dibentuk dengan
awalan pa-.

2)

Contoh:

/pasughu/
/pahamba/
[pabasa/
/pakuru/
[patobe/
/paghumi/
/pasumbele/

Kata Kelas 11 (Kerja)

‘pemikul’
‘pemburu’
‘pembaca’
‘pencukur’
‘penuai’
‘penyelam’
‘penyembelih’

Sebuah kata dalam bahasa Muna secara sintaksis dapat dimasukkan ke
dalam kategori kata kelas II (Kerja) jika kata itu dapat bergabung de-
ngan kata ganti dari a-, ae-, da-, dae-, ta-, tae-, ome-, no-, ne-, nae, do-,
de-, dae-, dan -kanau, -kasami, -angko, -ane, -anda.

Contoh:

Jafonif
[aeala/
/dalumimba/
/daebasa/
[taleni/
[tachamba/
Jomesughu/
/nopunda/
/nesia/
/maetisa/
/dotende/
/debuna/
/daerako/
/negholikasami/
/dadangko/
Jowa’ne/
[foereanda/

“saya naik’

“saya mengambil’

‘kita berdua keluar’
"kita berdua membaca’
‘kami berenang’

‘kami memburu’
‘engkau memikul’

‘ia melompat’

"ia menggigit’

’ia menanam’

"mereka lari’

'mereka mencabut’
"mereka akan menangkap’
'membelikan kami’
‘memasakkan engkau’
‘'membawakan dia’
‘mendirikan mereka’
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Contoh-contoh yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa kata
foni, ala, lumimba, basa, leni, hamba, sughu, punda, sia, tisa, buna, rako,
gholi, hole, dada, owa, dan foere adalah kata kelas IT (Kerja).

b. Sebuah kata dalam bahasa Muna secara morfologis, dapat dimasukkan
ke dalam kategori kata kelas II (Kerja) jika kata itu berimbuhan me-,

po-, ti-, noti-, -mo.

Contoh:
[mekiri/ *mengeruk’
/potonda/ ’saling membimbing'
Jtiboraf “terlihat’
[notiuta/ *sudah dipetik’
[lodomo/ "tidurlah’

Contoh-contoh yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa kata
kiri, tonda, wora, uta, dan lodo adalah kata kelas II (Kerja).

3) Kata Kelas II (Sifat)

a. Sebuah kata dalam bahasa Muna secara sintaksis dapat dimasukkan ke
dalam kategori kata kelas IIT (sifat) jika kata itu dapat berfrase dengan
tugas sipaliha.

Contoh:
f{pana sipaliha/ "panas sekali’
/nohali sipaliha/ ’mahal sekali’
Hangke sipaliha/ *tinggi sekali’

b. Sebuah kata dalam bahasa Muna secara morfologis dapat dimasukkan
ke dalam kategori kata sifat jika kata itu berimbuhan fekasika-, dan

maq-

Contoh:
[fekapaghi/ *pahitkan’
[fekarubu/ ’kecilkan’
[sikakoadho/ ’sangat bagus’
[sikabondu/ *sangat harum’
Jmonifi/ "tipis’
[mokapa/ "tebal’

Contoh-contoh yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa kata
paghi, rubu, koadho, wondu, nifi, dan kapa adalah kata kelas III {Sifat).



4)

a.

5)
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Kata Kelas IV (Bilangan)

Kata kelas 1V dalam bahasa Muna secara sintaksis dapat berfrase de-
ngan kata bantu, seperti ghonu, bera, pele, tangke, tubu, dan pasa, yang
umumnya disebut penjodoh (classifier).

Contoh:
/[ra:ghonu fo:// "dua buah mangga’
/[tolu bera sau// 'tiga potong kayu’
//fato pele puloto// ‘empat batang pinsil’
//lima tangke karatasi//  'lima lembar kertas’
//nomo tubu beta// ‘enam helai sarung’
//lima pasa kauso/ ‘lima pasang sepatu’

Kata kelas IV dalam bahasa Muna secara morfofologis dicirikan dengan
awalan se- yang menyatakan kesatuan.

Contoh:
[sepasa/ ‘sepasang’
[sepughu/ ‘sepohon’
/seghonu/ ‘sebiji’
[eghulu/ “seekor’
[semata/ "sebilah’

Kata Kelas V (Partikel/Tugas)

Tugas kata kelas V pelbagai macam, baik terhadap kelas kata yang lain

maupun dalam kerangka sintaksis yang lebih luas. Secara morfologis, kata
Kelas V tidak menjadi dasar untuk pembentukan sebuah kata baru.

Dalam bahasa Muna kata kelas V ini dapat dibedakan atas partikel-

partikel sebagai berikut.

a.

b.

Partikel penjelas, misalnya, sipaliha, dua, kabu, deki, la, o, mo, dan
mi, yang umumnya berfungsi sebagai unsur penjelas (modifier).
Contoh:

[pana sipaliha/ "panas sekali’
/kala dua/ ‘pergi juga’
[ghoti kabu/ "nasi melulu’
/molodo deki/ “tidur dahulu’
[la ali/ 'si Ali’

o dahu/ ‘anjing’

Partikel penunjuk, misalnya, be, na, te, dan so,
Contoh:
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[be galu/ 'ke kebun’

/na ini/ ‘di sini’

[ne tatu/ 'di sana’

[kababo/ "di gunung’

/so inaku/ ‘untuk ibuku’
c. Partikel perangkai, misalnya, be dan tabea.

Contoh:
/la ali be anano/
'Si Ali dan anaknya.’

/la ali mi:na noana tabea foroghu/

°Si Ali tidak makan melainkan minum.’

/mie amaitu mi:na naetisa ghai tanaka o dhambu/
"Orang itu tidak menanam kelapa melainkan jambu.’

3.4 Kata Ganti Diri

Dalam bahasa Muna kata ganti diri dibedakan atas dua jenis, yaitu kata
ganti diri yang dapat berdiri sendiri yang merupakan morfem bebas dan kata
ganti diri yang selalu melekat pada kata kerja, benda, dan sifat yang merupa-
kan morfem terikat.

Berikut ini dikemukakan kata ganti diri beserta perubahan-perubahan-
nya yang merupakan kata ganti diri yang berbentuk awalan, akhiran, dan
konfiks. Perubahan-perubahan itu pada dasarnya ditentukan oleh keduduk-
an kata ganti diri dalam hubungan dengan tataran kategori, tataran fungsi,
dan tataran peran (lihat Verhaar, 1978). Kata ganti dasar yang berdiri
sendiri dalam kalimat akan dikemukakan sesudah bagian ini.

3.4.1 Kata Ganti Orang I

Kata ganti orang I terdiri dari: inodi 'saya’, itaidi kita berdua’, intaidi:
mu kita semua’, dan insaidi "kami’,

1) Kata Ganti Orang Pertama inodi

Inodi ’saya’ merupakan kata ganti orang. pertama tunggal. Jnodi sama
dengan idi, tetapi idi dianggap sebagai bahasa yang agak kasar, sedangkan
inodi adalah kosa kata yang dianggap umum dan halus.

Kata inodi dapat berubah menjadi a-, ae-, ap-, a-e, -kanau, dan -ku.
Perubahan kata inodi itu dapat dijelaskan sebagai berikut.
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modi , KKNT — ____ . .KKT
S P

Apabila inodi subjek dan predikatnya berupa kata kerja intransitif,
inodi berubah menjadi ¢- dan melekat seperti awalan pada kata kerja intran-
sitif.

Contoh:
inodi + gampi  ————> agampi ‘saya pindah’
inodi + kala ————=  gkala 'saya pergi’
inodi + ghae ————> dghao ’saya menangis’
p. inodi , KKT ————> 2aKKT
S P -

Apabila inodi subjek dan predikatnya berupa kata kérja transitif, inodi
berubah menjadi @e- dan melekat seperti awalan pada kata kerja transitif,
Contoh:

inodi + ala —~> geala (pae) "saya mengambil (padi)
inodi + basa ——-. aebasa (sura) "saya membaca (surat)y
inodi + hambe ——»  aehamba {adhara)’saya memburu (kuda)’
inodi + ghobo ——-  aeghobo (o dahu)'saya mengikat (anjing)y

inodi +rako  —~—-> aerako (ghule)  ’saya menangkap (ular)
inodi + gholi ——- aegohli (palola) ’saya membeli (terung)’
inodi + tunu  ——-  aetunu (mafu} ’saya membakar (ubi)
¢. inodi + K§ ——— —> a0-K§
S P

Apabila incdi subjek dan predikatnya berupa kata sifat, fnodi berubah
menjadi eo- dan melekat seperti awalan pada kata sifat.

Contoh:
inodi+aha  ——»> aoaha ‘saya haus'
inodi + limpu —-3> aolimpu “saya lupa’
inodi+tehi —-> gotehi ‘saya takut’
inodi + pana —~-> aopana ’saya panas’
inodi + ghito ——2 aoghito ’saya hitamy
inodi + pute ——3 aopute ’'saya putih’
inodi + kesu —-—> aokesg ’saya cantik’

d. KKT + inodj ————2 a-KKT-e

P plk
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Apabila inodi pelaku dalam struktur kalimat bentuk pasif, fnodi ber-
ubah menjadig-. .. - e dan melekat sebagai konfiks pada kata Kerja transitif,
Contoh:

buri +inodi -~»  aburie 'saya tulis’
//o sura aburie//
’Surat saya tulis’

rako +inodi —-»  arakoe ’saya tangkap’
[/o manu-manu arakoe//
Burung saya tangkap’

e. KKT + inodi —_ KKT-kanau
P 0 T
Apabila inodi objek dalam kalimat bentuk aktif transitif, inodi berubah
menjadi - kanau dan melekat seperti akhiran pada kata kerja transitif,
Contoh:
negholi +inodi  ——>  negholikanau 'membelikan saya’
{famaku negholikanau badhu//
"Ayahku membelikan saya baju.™-
neburi +inodi ——>  neburikangu *menuliskan saya’
- {/la ali neburikanau sura o ina/f
'8i Ali menuliskan saya surat untuk [bu.

f. KB+inodi —3 KB-ku

Apabila inodi posesif, inodi berubah menjadi - ku dan melekat seperti
akhiran pada kata benda,

Contoh:
bura + inodi ——> buraku 'bedaku’
lambu +inodi  —-—» lambuku ‘’rumahku’
hula + inodi ——> hulaku ‘mukaku’
kidaoa +inodi  ——> kadaoaku ‘jualanku’
membe +inodi —-> membeku 'kambingku’
ana + inodi ——> anaku *anakku’

2) Kata Ganti Orang Pertama intaidi

Kata intaidi *kita berdua’ dapat berubah menjadi da-, dae-, dao-, da-e,
dan -nfo. Perubahan kata infaidi itu dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. intaidi + KKNT ———3» da-KKNT
s P
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Apabila intaidi subjek dan predikatnya berupa kata kerja intransitif,
intaidi berubah menjadi de- dan melekat seperti awalan pada kata kerja

instransitif.

Contoh:
intaidi + masua ——-> damesua
intaidi + moni  ——> damoni

intaidi + kumala ——-> dakumala
intaidi + sumuli —— > dasamuli
intaidi + lumimba——- dalumimba
intaidi + mota  ——- damora

b. intaidi + KKT
S P

———

dae-KKT

"Kita berdua masuk.’
"Kita berdua naik.’
"Kita berdua pergi.’
"Kita berdua pulang.’
"Kita berdua keluar.’
'Kita berdua tertawa.’

Apabila infaidi subjek dan predikatnya berupa kata kerja transitif,
intaidi berubah menjadi dae- dan melekat seperti awalan pada kata kerja

transitif.
Contoh:
intaidi + basa ——» daebasa (sura)

intaidi + kai ——- daekai (ghai)

intaidi + oba ——-= daeoba (sau)
intaidi + kamalo — > daekamalo (lambu )
intaidi + tunu ——> daetunu (kahitela)
——>» daeala (ghue)

intaidi + ala

intaidi + buna ——> daebuna (bine)

¢. intaidi + KS dao-KS

S P

——

’Kita berdua membaca (su-
rat.’

'Kita berdua mengait (ke-
lapa.’

'Kita berdua
(kayu).’

Kita berdua mencat (ru-
mah.’

membawa

'Kita berdua membakar
(jagung).’

’Kita berdua mengambil
(rotan).

’Kita berdua mencabut

(benih).’

Apabila intaidi subjek dan predikatnya berupa kata sifat, intaidi berubah
menjadi dao- dan melekat seperti awalan pada kata sifat.
Contoh:
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Intaidi + kesa ——»> daokesa  ’Kita berdua cantik.’
intaidi + kado ——» daokado  ’Kita berdua berani.’
intaidi +pute ——> daopute  ’Kita berdua putih.’
intaidi + ghito ——> daoghito ’Kita berdua hitam.’
intaidi + ranga ——> daoranga  ’Kita berdua kurus.’
intaidi + pana ——> daopana  ’Kita berdua panas.’
intaidi + tehi ——> daotehi *Kita berdua takut.’

d. KTT +intaidi ——»- da-KKT-e

Apabila intaidi pelaku dalam struktur kalimat bentuk pasif, intaidi ber-
ubah menjadi da- . , . - ¢ dan melekat seperti konfiks pada kata kerja transitif.
Contoh:

rumambi + intaidi ——>»  darumambie kita berdua pukul’

/{0 ganda amaitu darumambie//
"Gendang itu kita berdua pukul.’

ghumompa + intaidi —>  daghumompae 'kita berdua lempar’
/{p dahu amaitu daghumompae//
’Anjing itu kita berdua lempar.’

e. KB +intaidi ——» KB-nto

Apabila intaidi posesif, intaidi berubah menjadi -nto dan melekat seperti
akhiran pada kata benda.

Contoh:
ama +intaidi. —-»  amanto "ayah Kita berdua’
lambu +intaidi ——>  lambunto rumah kita berdua’
tonde + intaidi ——=  tondento ‘gelas kita berdua’
tamba +intaidi ——>  fambanto "ipar kita berdua’
membe + intaidi ——+~  membento  ’kambing kita berdua’
bura +intaidi ——3»  buranto *bedak kita berdua’

" kadaoa +intaidi ——>  kadaoanta  ’jualan kita berdua’
3) Kata Ganti Orang Pertama Intajdi:mu
Kata infaidi:mu ’kita sekalian’ dapat bernbah menjadi de- . . . - mu,

dae- .., -mu, dao-....-mu da- ... -lima, dan- nto:mu, Perubahan kata
intaidi:mu itu dapat dijelaskan sebagai berikut,
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a. intaidiimu + KKNT ———3 da-KKNT-:mu
S P

Apabila intaidi:mu sebagai subjek dan predikatnya berupa kata kerja
intransitif, intaidi:mu berubah menjadi da- . . .:mu dan melekat seperti kon.
fiks pada kata kerja intransitif, '

Contoh:
intaidi:mu + tumende ——= datumende:mu  ’kita berlari’
intaidi:mu + humela ~ ——> dahumela:mu kita berlayar’
intaidi:mu + ghumu  ——> daghumu:mu ’kita menyelam’
intaidi:imyu +lumeni  ——3> dalumeni:mu ’kita berenang’
intaidi:mu + pogira ——3» dapogira:mu *kita berkelahi’
intaidi:mu + tumola  ——>» datumolz-mu ’kita berdoa’

b. intaidizmu + KTT -——» dae-KKT-:mu

S P .

Apabila jntaidi:mu subjek dan predikatnya berupa kata kerja transitif,,
intaidi:mu berubah menjadi dae-. . .-mu dan melekat seperti konfiks pada
kata kerja transitif.

Contoh:

intaidi:mu +salo —-->  daesalo:mu (piso)

: "Kamu sekalian meminta (pisau).’
intaidi:-mu +sughy ——»>  daesughu:mu (kontu)

’Kamu sekalian memikul (batu).’
intaidi:inu + gholeo ——>  daegholeo:mu (beta)

"Kamu sekalian menjemur (sarung).’
intgidi:mu +gholi ——~  daegholi:mu (pae)

’Kamu sekalian membeli (padi).’
intaidi:mu + ghobo ——->  daeghobo:mu {membe)

"Kamu sekalian mengikat (kambing).’
intaidi:mu + uta ——>  daeuta:mu (bake)

’Kamu sekalian memetik (buah).

¢. intaidiimu +KS —» daoKS-:mu
S P

Apabila intaidi:mu subjek dan predikatnya berupa Kata sifat, inteidi:mu
berubah menjadi dao-. . .--mu dan melekat seperti konfiks pada kata sifat.
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Contoh:

intaidi:mu + gharo —~—>  daogharo:mu ‘kita semua lapar’
intaidi:mu + kado —-—>  daokado:mu 'kita semua berani’
intaidi:mu + bule ——>»  daobule:mu 'kita semua lesu’
intaidi:mu + ambanu ——>  daoambanu:mu ’kita semua malu’
intaidi:mu +rubu ——~  daorubu:mu *kita semua kecil’
intaidi:mu + rimba ——>  daorimba:mu  ’kita semua cepat’
intaidi:mu + lea ——>»  daolea:mu ‘kita semua sakit’

d. KKT + intaidi:mu ——3 da-KKT-e:mu

P Plk
Apabila intaidi:mu pelaku dalam struk tur kalimat bentuk pasif, intaidi: mu
berubah menjadi da- . .. e:mu dan melekat sebagai konfiks pada kata kerja
transitif.
Contoh:

humela + intaidi:mu ——=  dahumelae:mu ’kita tarik’
[0 rabuta amaitu dahumelae:mu//
"Tali itu kita tarik.”

lumengka + intaidi:mu — —> lumengkae:mu 'kita buka’
/Mlemari amaitu dalumengkae:mu//
"Lemari itu kita buka.’

e. KB +intaidi:mu ———> KB-nto:mu

Apabila intaidi:mu posesif, intaidi:mu berubah menjadi -nro:mu dan
melekat sebagai akhiran pada kata benda.

Contoh:
pae + intaidi: mu ——=+  paento:mu "beras kita’
galu + intaidi:mu ==  galunto:mu 'kebun kita’
ganda + intaidi:mu =~ ——~» gandanto:mu 'gendang kita’
manu + intaidi:mu~ —--+  manunto:mu ‘ayam kita’
membe +intaidi:mu ——-»  membento "kambing kita’
bura + intaidi:mu ——> buranto:mu "bedak kita’

tonde +intaidi:mu e tondento:mu ‘gelagkita’
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4) Kata Ganti Orang Pertama insaidi

Kata insaidi subjek dan predikatnya berupa Kata Kerja intransitif, insaidi
berubah menjadi fa- dan melekat seperti awalan pada kata kerja intransitif.

Contoh:
insaidi + kala —~—2  tgkala kami pergi’
insaidi + leni ——=  taleni ’kamiberenang’
insaidi + fulei ——=  fafulei “kami berlari’
insaidi + pesau  ——-~  tapesua 'kami masuk’
insaidi + suli ——»  tapesuli "kami pulang’
insaidi + foni ——> fafoni kami naik’

b. insaidi + KKT ———+ tae-KKT
S p

Apabila insgidi subjek dan predikatnya berupa kata kerja transitif,
insgidi berubah menjadi fae- dan melekat seperti awalan pada kata kerja
transitif.

Contoh:
insaidi + fonosi ——>  tacfonisasi (ghai)
. *Kami memanjat (kelapa).’
insaidi + hamba ——»  taehamba (harimau) .
"Kami memburu (harimau).’
insaidi + gholi ——=  taegholi {bebe)
*Kami membeli (itik).’
insaidi + ghoro ——>  taeghoro (kontu)
'Kami membuang (batu},’
insaidi + buna ——=  laebuna (bine)
*Kami mencabut (benih).’
insaidi + tunu ——>  taetunu {kenta)
*Kami membakar (ikan).’
insaidi + ala ——»  faedla (oe)
*Kami mengambil (air).’
¢. Insaidi +K§ ———» tao-K$S

5 P
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Apabila insaidi subjek dan predikatnya berupa kata sifat, inszidi bérubah
menjadi fg0- dan melekat seperti awalan pada sifat.

Contoh:
insaidi +kado  ——»  taokado  “kami berani’ Pt
insaidi + tehi ——>  aotehi “kami takut’ :
ingidi +dathi ——»  taodaihi. ’kami jelek’
insaidi +rubu  —<—>  tgoburu  ’kamikecil’
insiadi + kesa —=>  ftaokesa ’kami cantik’
insaidi +ranga —->  leoranga ‘kamikurus
insaidi + bala ——>  1aobala *kami besar®

d. KTT+insaidi ——» ta-KKT-e

P Plk
Apabila insaidi pelaku dalam struktur kalimat bentuk pasif, insaidi ber-
ubah menjadi ta- . . . -¢ dan melekat seperti konfiks pada kata kerja tran-
sitif, - : -
Contoh: .
hamba +insgidi - —>  tghambae 'kami buru’

[{o kasibu tahambae//
* 'Pencuri kami bun.’i ’

insu *insaidi = ——>  tainsue’kami parut’
/o ghai tainsuef/
'Kelapa kami parut.’
e. KKT + insaidi ——2» KKT kasami
P 0 '

Apabila insaidi objek dalam kalimat bentuk aktif transitif, insaidi ber-
ubah menjadi -kasami dan melekat seperti akhiran pada kata kerja transitif.

Contoh: .
nehole + insaidi ——» ' rieholekasami *menggorengkan kami®’
/fisamani neholékasami kenta/f/
"Kakak menggorengkan kami ikan.’ |
negholi + insaidi ——>  negholikasami 'membelikan kami®
- {famani negholikasami badhu//
'Ayah membelikan kami baju.’ '
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f. KB+ insaidi --——» KB-mani

Apabila insaidi posesif, insaidi berubah menjadi - mani dan melekat se-
perti akhiran pada kata benda.

Contoh:
kaghati + insaidi ——-> kaghatimani layang-layangikami’
ang + insaidi ——-» gnamani ‘anak kami’
kadaoa + insaidi ——-> kadgomani  “jualan kami’
membe + insaidi ——-> membemani 'kambing kam{’

3.4.2 Kata Ganti Orang I

Kata ganti orang II terdiri dari frinsue *engkaw’, thintu:mu "kamu sekali-

an-.

1} Kata Ganti Orang Kedua thintu

Kata fhintu “engkau’ dapat berubah menjadi o-, ome-, omo-, o- . . \ -8,
dan -, Perubahan kata #hinfu itu dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. ihintu + KKNT —» o KKNT
S F

Apabila ihintue subjek dan predikatnys berupa kata kerja intransitif,
ihintu berubah menjadi o- dan melekat seperti awalan pada kata kerja instran-
sitif.

Contoh:
ikintu + raro ——- orato "engkau tiba’
thintu + leni ——= oleni  ‘engkau berenang’
ih ritu + kala ——> okala  engkau pergl’
thintu + ghae ——= oghae ’engkau menangis’
ihintu + foni ——=>ofoni ’engkau naik’ )
fRintu + pesua  ——= opesug ‘engkau masuk’
ihintu + tende  ——-» oténde ’engkau lari’

b. ihintu + KKT -~ ome-KKT
S P

Apabila ihintu subjek dan predikatnya berupa kata kerja transitif, ifvrtu
berubah menjadi ome- dan melekat seperti awalan pada kata transitif.
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Contoh:
ihintu + hiri ——-» omchiri {mofu) “Engkau mengupas (ubi).”
thintu + ada — - omeada (kapulu) *Engkau meminjam (parang).’
ihintu +kunsi  ——> omekunsi {lemari}Engkau mengunci {lemari).’
c. ihintu + K§ ——» omo—Ks
S p

Apabila fhintu subjek dan predikatnya berupa kata sifat, ihintu berubah
menjadi omo- dan melekat seperti awalan pada kata sifat.

Contoh:

ihintu + aba ——> omogha  ’engkau haus’

thintu + gharo  ——> omogharo ’engkau Japar’
ih vitu + tehi ——» omotehi  ’engkau takut’
thintu + ghito  ——=» omoghito ’engkau hitam’
fhintu + pute ——> omopute ’engkau putih’
ihintu +langke ——-< omolangko ’engkau tinggl’
jhintu + rangku ——+ omorengku "engkau muda’

d. KKT +ihintu ——» 0-KKT-¢
P ‘Pl

Apabila jhintu pelaku struktur kalimat bentuk pasif, fhintu berubah men-
jadio- - e dan melekat seperti konfiks pada kata kerja transitif.

Contoh:
hamba + jhintu  ——2 ohgmbae *engkau bury’
/{fo manu ohambae//
*Ayam engkau buru.’
rako + ihintu —~—3 orakge "engkau tangkap’

/{o membe orakoef/
"Kambing engkau tangkap.’

e. KKT +ihintu ———2» KKT-angko
P 0]

Apabila fhintu objek dalam kalimat bentuk aktif transitif, thinru ber-
ubah menjadi -angko dan melekat seperti konfiks pada kata kerja transitif.
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Contoh:
dada + thintu ——-»  dadangko "'memasak engkau’
[/aedadangko labu//
'Saya memasakkan engkau labu.’
ala +ihintu  ——>  alangko mengambil engkau’
[/aelangko kalei//

'Saya mengambil engkau pisang.’
f. KB + jhintu ———» KB-mu

Apabila ihintu posesif, ihintu berubah menjadi -mu dan melekat seperti
akhiran pada kata benda.

Contoh:
hula + ih ritu ——3 hulamu ‘mukamu’
kedaoa + thintu ——> kadaoamu ’jualanmu’
m mbe + thintu ——-> membemu “kambingmu’
ana + ithintu ——> anamu ‘anakn’
kaghati + ihintu ——> kaghatimu ’layanglayangmu’
galu + ihintu ——> galumu kebunmu’
pae + thintu ——3 paemu "berasmu’

2) Kéta Ganti Orang Kedua inintu:mu

Kata ihintu:mu ‘kamu sekalian’ dapat berubah menjadi o- . . .-:mu,
ome-. . -imu, OMo-. . ~Mu, 0- . .-e:mu, -angko:mu, dan -mu. Perubahan
kata ihintu:mu itu dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. ihintu:mu + KKNT —+ 0-KKNT-:mu

S P

Apabila ihintu:mu subjek dan predikatnya berupa kata kerja, instransitif,
ihintu:mu berubah menjadi o-. . .--mu dan melekat seperti konfiks pada kata
kerja intransitif,
Contoh:

ihintu:mu +pedea ——- opodea:mu  'kamu sekalian berteriak’

ihintu:mu + baresi ——> obaresizmu  'kamu sekalian berbaris’

thintu:mu +leni = ——- oleni:mu ’kamu sekalian berenang’

ihintu:mu + tende ——-> otende:mu  ’kamu sekalian berlari’
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thintu:mu + ere ——2 gere;mu ’kamu sekalian berdiri’
thintu:mu + molodo ——» omolodo:mu ’kamu sekalian tidur’
ihintu:mu + melate ——»> omelate:mu  kamu sekalian tinggal’

b. ihjntu:mu + KKT ———» ome-KKT-:mu

Apabila ihintu:mu subjek dan predikatnya berupa kata kerja transitif,
ihintu:mu berubah menjadi ome-. . .-;mu dan melekat seperti konfiks pada
kata kerja transitif.

Contoh:
thintu:mu +uta -—»>  omeuta:mu (bake)
. ’Kamu sekalian memetik (buah).’
ihintu:mu + ala ——>  omealg:mu (bone)
"’Kamu sekaljan mengambil (pasir),’
ih vitu:mu +basa  ——»  omebasa:muy (suara)
*Kamu sekalian membaca (surat).”
fhintu;mu + ghobo --> . omeghobo:mu {adhara)

"Kamu sekalian mengikat (kuda).’
thintu:mu + ghombo——>  omeghombo:mu (kalei)

’Kamu sekalian memeram (pisang).’
thintu:mu + sughu  ——>  omesughu:mu (kontu)

"Kamu sekalian memikul (batu).’

¢. ihintuimu+KS ———% omo-KS:mu
S P
Apabila ihinturmu subjek dan predikatnya berupa kata sifat, ihintu:mu
berubah menjadi omo-. . .-:mu dan melekat seperti konfiks pada kata sifat.
Contoh:
thintu:mu + daihi  ——>»  omodaihi:mu "kamu sekalian jelek’
thintu:mu + aha ——%  opmogha:mu 'kamu sekalian haus’
ihintu:mu +bule  ——> omobule:mu  “kamu sekalian lesu’
thintu:mu +kesa  ——  omokesa:mu ‘kamu sekalian cantik’
thintu:mu +ghitc ——->  omoghito:mu *kamu sekalian hitam’
ihintu:mu +ranga ——- omoranga:mu "kamu sekalian kurus’
thintu:mu +pute  ——-> omopute:mu “kamu sekalian putih’

d. KKT + thintu:mu ——> 0-KKT-e:mn
P Plk
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Apabila ihintu:mu pelaku dalam struktur kalimat bentuk pasif,
thintu:mu berubah menjadi o-, . -e:mu dan melekat seperti konfiks pada kata
kerja transitif.

Contoh:
Kumamalo + ihintu:mu ——- okumamaloe:mu "kamu sekalian cat’
/[0 karandomi okumamaloe :mu//
'Dinding kamu sekalian cat.’
sumiramu + thintu:mu ——- osumiremue:mu 'kamu sekalian siram’
//bunga moleuno watu osumiramue:mu//
"Bunga yang layu kamu sekalian siram’.

e. KKT + ihintu:mu ——= KKT-angko:mu
P 0

Apabila thintu:mu objek dalam kalimat bentuk aktif transitif, ihintu:mu
berubah menjadi -angko:mu dan melekat seperti akhiran pada kata kerja
transitif.

Contoh:
tisa + thintu:mu ——- tisangko:mu "menanamkan kamu sekalian’

//daesughuangko:mu kahetela//
'Kami menanamkan kamu sekalian padi.’

sughu + ihintu:mu —> sughuangko:mu ’menanamkan kamu sekalian’
//daesughuangko:mu kahetela//
"Mereka menanamkan kamu sekalian jagung.’

f. KB +ojomti:zmu ——-» KB-:mu

Apabila ihintu:mu posesif, thintu:mu berubah menjadi -:mu dan melekat
seperti akhiran pada kata benda.

Contoh:
ai + thintu:mu ——>  ai:mu *adikmu’
lela + thintu:mu ——>  lela:mu "lidahmu’
beta + ihintu:mu ——=>  beta:mu  ’sarungmu’
bebe + ihintu:mu — bebe:mu  ’itikmu’
lambu + ihintu:mu  ——-  lambu:mu ‘rumahmu’
taghi + ithintuzmu  ——-» taghi:mu  ’perutmu’

tonde + ihintu:mu ——-»  tonde:mu ’gelasmu’
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3.43. Kata Ganti Orang IlI

L]

Kata ganti orang I terdiri dari anog "ia’, andoa *mereka’,
1) Kata Ganti Orang Ketiga anoa

Kata anoa 'ia’, 'dia’ dapat berubah menjadi noa-, ne-, nge-, f-. . .-¢,
-:ane, dan -no. Perubahan kata gmog itu dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. anoa+ KKNT ——= no KKNT
S P

Apabila anoa subjek dan predikatnya berupa kata kerja intransitif, anoa
berubah menjadi no- dan melekat seperti awalan pada kata kerja intransitif.

Contoh:

anoa +kala  ——» nokala ’ia pergi’
anog +leni  ——- noleni ’ia berenang’
anoa + tende ——-= notende  ’ia lari’

anoa + punda ——>» nopunda ’ia meloncat’
anoa + sampu ——»> nosampu  ’ia turun’
anog + ghumt ——-% noghumu  ’ia menyelan’

b. anoa+KS —» no-KKT 1
S P

Apabila anoa subjek dan predikatnya berupa kata sifat, anca berubah
menjadi no- dan melekat seperti awalan pada kata sifat.

Contoh:
anéa + ambanu ——-> noambanu ‘ia malu’
anoa + amara ——-» noamara ‘ia marah’
anoa + moghane ——- nomoghane ‘ia beranj'
anoa + rindi ——~= ngrindi *ia dingin’
anoa + ranga ——- norangd *ia kurus’
anoa + tehi ——> notehi *ia takut’
anoa + kesa ——s nokesa 'ia cantik’

c. anoa+KKT ——> neXKKT
S P
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Apabila anoa subjek dan predikatnya berupa kata kerja transitif, anoa
berubah menjadi ne- dan melekat seperti awalan pada kata kerja transitif.

Contoh:
anoa + sia ——-> nesia (pongke) "la menggigit (telinga).’
anoa +salo  ——~ nesalo (karambau) ’la meminta (burung).’
anoa +tolo  ——» netolo (oe) "la menelan (air).’
anoa +rako  —-—» nerako (ponu) 'la menangkap (penyu).’
anoa + hamba - —> nehamba (dahu) ’la memburu (anjing).’
anoa + gholi ——> negholi (ghunteli) 'la membeli (telur).’

anoa + ghondo——> neghondo (kalipopo)'la melihat (bintang).’

d. anoa + KKT —> nae-KKT
S P

Apabila anoa subjek dan predikatnya berupa kata kerja transitif, anoa
berubah menjadi nae- dan melekat seperti awalan pada kata kerja transitif.
Perubahan anoa menjadi nae-menyatakan suatu pekerjaan yang akan dilak-
sanakan pada waktu yang akan datang.

Contoh:
anoa + tisa  —- naetisa (ghai) 'la akan menanam (kelapa).’
anoa +gau  —- naegau (kenta) ’la akan memasak (ikan).’
anoa + ghome —~ naeghome (ghaghe) ’la akan mencuci (kaki).’
anoa +kiri ~ —- naekiri (bone) 'la akan mengeruk (pasir).’’
anoa +rabu - naerabu (lia) la akan membuat (liang).’

anoa + sughu —- naesughu (kontu) ’la akan memikul (batu).’
anoa +lengka —+ naelengka (kalona) ’la akan membuka (jendela).’

e. KKT+anoa ——> no-KKT-e
P Plk

Apabila anoa pelaku dalam struktur kalimat bentuk pasif, anoa berubah
menjadi no-. . .- dan melekat seperti konfiks pada kata kerja transitif.

Contoh:
rongga + anoa ——> noronggae ’ia bongkar’
/[lambuno noronggae//
'Rumahnya ia bongkar.’






